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Marble cake is a typical German cake dish from the early 19th century. Marble 
cake is cake dough that is put into a baking pan with an additional layer of 
chocolate mixture which is stirred little by little with the tip of a knife or spoon to 
create a marble-like motif. Marble cake has a basic dough of wheat flour, butter, 
sugar and eggs.  

            Marble cake is made in three kinds of dough. The first dough uses 100% 
coconut oil, the second dough uses 50% butter and 50% coconut oil, and the third 
dough uses 100% butter.  

            This marble cake uses a hedonic test to test color, texture, taste, 
appearance and aroma. This research wants to know people's opinions about 
marble cake using 100% coconut oil, 50% coconut oil and 50% butter, and 100% 
butter.  

            The results of the research prove that people prefer marble cakes made 
from butter compared to marble cakes made from coconut oil. But to maintain 
health, it would be better to consume food based on benefits, not based on taste. 
People must be wise in choosing food for themselves and their families. 
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            Marble cake, adalah hidangan kue khas Jerman di awal abad ke-19. Marble 
cake adalah adonan kue yang dimasukkan ke dalam loyang dengan tambahan layer 
adonan coklat yang diaduk sedikit demi sedikit dengan ujung pisau atau sendok 
sehingga memunculkan motif seperti marmer. Kue marmer memiliki adonan dasar 
tepung terigu, mentega, gula dan telur.  
            Kue marble cake buat dalam tiga macam adonan. Adonan pertama 
menggunakan 100% minyak kelapa, adonan kedua menggunakan 50% mentega dan 
50% minyak kelapa, dan adonan ketiga menggunakan 100% mentega.  
            Marble cake ini menggunakan uji hedonik untuk menguji warna, tekstur, 
rasa, penampakan, dan aroma. Penelitian ini ingin mengetahui pendapat masyarakat 
tentang marble cake dengan menggunakan 100% minyak kelapa, 50% minyak 
kelapa dan 50% mentega, dan 100% mentega.  
            Hasil dari penelitian membuktikan masyarakat lebih menyukai marble cake 
dengan bahan mentega dibanding marble cake dengan bahan minyak kelapa. Tetapi 
untuk menjaga kesehatan, alangkah baiknya  mengkonsumsi makanan berdasarkan 
manfaat, bukan berdasarkan rasa. Masyarakat harus bijaksana dalam menentukan 
makanan untuk dirinya dan keluarga. 
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